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Abstract 

Students’ low mathematical communication skills pose a challenge in 21st-century mathematics education. 

This study aims to explore applicable methods for improving students’ mathematical communication skills 

in mathematics education through a systematic literature review (SLR). The study was conducted according 

to the PRISMA guidelines. Data were retrieved using Publish or Perish and Google Scholar with the 

keyword “mathematical communication skills,” yielding 654 articles. The articles were then screened 

based on inclusion criteria, resulting in 93 final articles for analysis. Data were analyzed using thematic 

synthesis to categorize the methods or approaches for improving students' mathematical communication 

skills. The results of the study indicate that there are five categories for improving students’ mathematical 

communication skills: constructivist models, cooperative learning, problem-based approaches, 

technology-based learning, and metacognitive or scaffolding. The dominant criterion used was 

constructivist models, with 35 articles. In particular, the models most commonly used are CTL and RME. 

This study recommends that mathematics teachers integrate one of the five criteria into their instructional 

design. Furthermore, future research could conduct qualitative explorations involving broader and more 

in-depth studies to uncover how students’ mathematical communication skills improve, as well as develop 

a wider variety of assessment tools beyond written tests.. 

Keywords: Learning Mathematics, Mathematical Communication skills, Systematic Literature Review 

Abstrak 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi tantangan dalam pembelajaran matematika 

abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara yang dapat diaplikasikan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika melalui metode 

systematic literature review (SLR). Penelitian dilakukan berdasarkan prosesedur PRISMA, pencarian data 

menggunakan bantuan publish or perish dan Google Cendikia dengan kata kunci kemampuan komunikasi 

matematis yang dihasilkan sebanyak 654 artikel. Kdemudian artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi 

hingga diperoleh 93 artikel final untuk dianalisis. Data dianalisis menggunakan teknik thematic synthesis 

untuk mengkategorikan metode atau cara meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

didapatkan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 kategori untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, yaitu constuctivist models, cooperative learning, problem based approaches, 

technology based learning, dan metacognitive atau scaffolding. Kriteria yang dominan digunakan 

constuctivist models yaitu sebanyak 35 artikel. Sedangkan, model-model secara spesifik yang bayak 

digunakan adalah CTL dan RME. Penelitian ini menyarankan agar guru matematika mengintegrasikan 

salah satu dari lima kriteria ke dalam desain pembelajaran. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya dapat 

melakukan eksplorasi kualitatif yang melibatkan penelitian secara global dan lebih mendalam untuk 

mengungkap bagaimana proses peningkatan komunikasi matematis siswa, serta pengembangan instrumen 

asesmen yang lebih variatif di luar tes tulis. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran Matematika, Systematic Literature 

Review  
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh siswa di abad ke-21 adalah 

kemampuan komunikasi [1]. Kemampuan komunikasi menjadi instrumen yang krusial bagi siswa 

untuk beradaptasi dan menghadapi tantangan masa depan [2]. Komunikasi yang efektif dalam 

penyampaian materi pembelajaran dapat diterima dengan optimal oleh siswa [3]. Secara khusus 

dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi menjadi fondasi bagi siswa untuk 

mengeksplorasi, menyatakan, dan mempertahankan gagasan matematis baik secara lisan maupun 

tulisan [4]. Tanpa komunikasi matematis yang baik, pemahaman konseptual yang kompleks sulit 

untuk dipahami secara utuh. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan komunikasi matematis 

siswa menjadi urgensi yang harus diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Komunikasi memegang peran yang esensial dalam pembelajaran matematika, komunikasi 

yang baik memfasilitasi siswa untuk meningkatkan pemahaman yang lebih matang mengenai 

materi yang dipelajari [5]. Siswa akan memproses informasi dan mengartikulasikan pemikiran 

secara aktif saat berkomunikasi dalam membangun pemahaman. Selain itu, komunikasi juga 

memfasilitasi pertukaran ide antar siswa yang dapat memperluas cara pandang terhadap materi 

[6]. Siswa dapat menjadi pembelajar yang lebih kompeten dan percaya diri dalam menjelajahi dan 

memahami konsep-konsep matematika secara menyeluruh dengan memperkuat aspek komunikasi 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi siswa yang biasa disebut komunikasi matematis [7]. Secara konseptual, komunikasi 

matematis dapat diartikan sebagai kemampuan dalam menyatakan, menjelaskan, dan 

menginterpretasikan gagasan matematika melalui representasi seperti simbol, tabel, diagram, atau 

bahasa visual [8]. Kemampuan komunikasi matematis memungkinkan siswa untuk 

mengkonstruksi pemahaman konsep secara mendalam melalui berpikir sistematis dan penalaran. 

Komunikasi matematis berperan sebagai alat yang memfasilitasi siswa dalam memecahkan 

masalah dengan arugumentasi yang kritis.  

Komunikasi matematis merupakan keterampilan penting yang dapat membuat siswa berpikir 

secara eksplisit saat mengerjakan permasalahan matematika [9]. Kemampuan matematis siswa 

mencakup pada penyampaian ide matematis siswa secara jelas dan tepat, baik secara lisan maupun 

tulisan [10]. Kemampuan komunikasi matematika dibutuhkan dalam membaca, memahami 

pertanyaan, dan menghubungkan informasi yang didapatkan untuk menyelesaikan suatu persoalan 

[11]. Sehingga, kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan oleh siswa agar dapat 

http://dx.doi.org/10.25139/


 

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa 
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online) 

http://dx.doi.org/10.25139/smj.v14i2.11593 

 

---------------------------------------Vol 14(2), Juni 2026, Halaman 215-230 ------------------------------------- 

217 

 

memahami konsep matematika dengan baik, kemudian siswa dapat mengkomunikasikan ide 

maupun konsep yang mereka pahami dengan jelas. Komunikasi matematis bisa membantu siswa 

dalam mempelajari materi matematika dengan baik dan memperbaiki hasil belajar matematika 

[12]. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang tinggi berbanding lurus dengan peningkatan  

prestasi belajar matematika siswa [13]. Oleh sebab itu, salah satu penyebab masih rendahnya 

kemampuan matematika siswa yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah perlu ditingkatkan dengan memilih 

cara atau pendekatan yang relevan untuk mengajar matematika [14]. Pemilihan metode yang tepat 

terletak pada pengetahuan guru terhadap metode yang telah teruji dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa [4]. Penelitian tentang peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa telah banyak diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ada berbagai bentuk karakteristik penelitian. Penelitian tentang menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis pada suatu materi matematika seperti materi himpunan [15]. Penenelitian 

mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis [16]. Penelitian 

mengenai kemampuan komunikasi yang dikaitkan dengan self efficacy siswa [17]. Kemampuan 

komunikasi juga dapat ditingkatkan dengan mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning (PBL) [18]. Selain itu penelitian tentang meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis juga dilakukan dengan menerapkan metode atau pendekatan pembelajaran 

seperti penerapan model Think-Talk-Write dan Hybrid Learning [19], [20]. Penelitian mengenai 

kemampuan komunikasi matematis yang telah dilakukan, yaitu berupa analisis kemampuan 

komunikasi, pengembangan produk untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, dan 

penerapan pendekatan atau metode untuk meningkatkan kemampuan komunikasi. 

Meskipun penelitian mengenai pentingnya kemampuan komunikasi matematis telah banyak 

dilakukan. Sejauh ini, literatur yang ada cenderung berfokus pada efektivitas satu metode tertentu, 

sehingga guru sering menghadapi kesulitan dalam menentukan alternatif strategi yang paling 

relevan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa [21]. Persoalan ini 

mempertegaskan bahwa perlu dilakukan sebuah kajian sistematis yang mampu mengintegrasikan 

berbagai temuan penelitian terkait model, metode, dan pendekatan pembelajaran matematika 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mensintesis berbagai strategi instruksional yang teruji efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi panduan operasional bagi guru dalam 
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mendesain pembelajaran matematika yang adaptif dan berorientasi pada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR). Salah satu cara 

untuk mengumpulkan informasi atau sumber tentang satu pokok bahasan yang tercakup dalam 

suatu penelitian disebut studi literatur [22]. Desain ini dipilih untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan seluruh temuan yang relevan mengenai strategi 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Prosedur SLR dalam penelitian ini 

dilaksanakan dengan mengadaptasi pedoman PRISMA (Preferred ReportingItems for Systematics 

Reviews and Meta-Analyses) yang meliputi tahap identifikasi (screening), kelayakan (eligibility), 

dan inklusi. Secara singkat proses yang dilakukan dalam proses penelitian ini, yaitu: a) 

menentukan ruang lingkup tema yang akan direview, b) menyeleksi artikel referensi yang sesuai 

dan berkualitas melalui publish or perish dan Google Cendikia, c) memilih jurnal sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan kemudian mengumpulkan filenya sesuai kebutuhan penelitian, d) 

menyusun hasil dari artikel yang diperoleh, 5) mengolah dan menyusun data yang telah dihasilkan 

[23]. 

Penentuan sumber data didasarkan pada kriteria inklusi yang ditetapkan, yaitu artikel berasal 

dari jurnal nasional terakreditasi SINTA yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2019-2023, 

fokus pada intervensi peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Kriteria eksklusi meliputi 

artikel yang tidak memiliki teks lengkap, artikel prosiding, serta penelitian yang tidak menyertakan 

hasil empiris yang jelas atau artikel yang dipulikasi di jurnal terakreditasi non SINTA. 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan perangkat lunak publish or 

Perish dengan basis data google schoolar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Proses seleksi dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, 

screening judul untuk memastikan relevansi tema. Kedua, screening abstrak untuk melihat 

kesesuaian tujuan penelitain dan keseluruhan isi dari artikel secara singkat. Ketiga, analisis naskah 

lengkap untuk memastikan kualitas metodologi artikel yang akan direview. 

Data dari artikel yang memenuhi syarat diekstraksi ke dalam instrumen tabel sintesis yang 

mencatat nama penulis, tahun publikasi, model/metode pembelajaran yang digunakan, tingkat 

akreditasi SINTA, metodologi penelitian, sampel atau subjek penelitian, hasil dan temuan tentang 

komunikasi matematis. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengelompokkan berbagai strategi pembelajaran dan mendeskripsikan secara kualitatif.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan dengan mengumpulkan data artikel dari jurnal yang berakreditasi 

Sinta dan dibatasi pada tahun 2019 - 2023. Pasalnya, artikel yang membahas tentang peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa sangat banyak, sehingga peneliti membatasi artikel yang 

digunakan hanya lima tahun terakhir. Jurnal didapatkan dengan menggunakan bantuan aplikasi 

google scholar dan publish or Perish. Artikel yang muncul dengan kata kunci kemampuan 

komunikasi matematis pada aplikasi publish or Perish 654 artikel. Setelah dilakukan penyaringan 

sesuai dengan kriteria dan kebutuhan penelitian, maka banyak artikel yang didapatkan dari tahun 

2019 sampai tahun 2023, dapat dilihat pada Tabel 1: 

Tabel 1. Jumlah Artikel yang Terkumpul 

Akreditasi Sinta Jumlah Artikel 

1 0 

2 9 

3 27 

4 40 

5 16 

6 1 

Jumlah 93 

Tabel 1 merupakan hasil artikel yang telah dipilih berdasarkan standar dan kriteria yang 

ditetapkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, yaitu sebanyak 93 artikel yang 

memenuhi kriteria dari 654 artikel yang terkumpul. Publikasi yang terbanyak pada SINTA 4 

sebanyak 40 artikel, diikuti SINTA 3 sebanyak 27 artikel, SINTA 5 sebanyak 16 artikel, SINTA 

2 sebanyak 6 artikel, dan SINTA 6 sebanyak 1 artikel, sedangkan tidak ditemukan artikel yang 

sesuai dengan kriteria pada SINTA 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian tentang peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa didominasi pada jurnal berakreditasi menengah. Namun, 

masih terbuka peluang untuk peningkatan kualitas riset agar dapat dipublikasikan pada jurnal 

bereputasi yang lebih tinggi.  

Artikel yang dikumpulkan sebanyak 93 artikel yang hanya membahas tentang pembelajaran 

matematika yang dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini bertujuan 

untuk dapat mengetahui cara yang bisa diaplikasikan dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Adapun hasil yang didapatkan oleh peneliti mengenai cara 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang telah teruji efektif, yaitu dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Cara Meningkatkan Komunikasi Matematis dan Jumlah Penelitian 

Cara Meningkatkan Komunikasi matematis Jumlah Penelitian 

Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 2 

Brain-Based Learning (BBL) 1 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 14 

Creative Problem Solving (CPS) 1 

Discovery Learning 2 

Everyone Is A Teacher Here 1 

Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi 12 

Kooperatif 15 

RME 12 

Means-Ends Analysis (Mea) 1 

Metakognitif 2 

Missouri Mathematics Project (MMP) 1 

Open-Ended 3 

Pembelajaran Generatif 1 

Project Based Learning 4 

Problem Based Learning (PBL) 10 

Recipcoral Teaching 6 

Saintifik 4 

Scaffolding 1 

Tabel 2 menjelaskan bahwa terdapat banyak cara atau alternatif yang dapat guru matematika 

gunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kumpulan pembelajaran  

yang tercantum dalam Tabel 2 telah terbukti bisa mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Model-model yang banyak digunakan seperti Kooperatif, CTL, RME 

menunjukan bahwa komunikasi matematis dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang 

kolaboratif dan melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, media pembelajaran berbasis teknologi 

juga dapat diaplikasikan oleh guru seperti E-Learning berbasis Edmodo, E-Modul Berbasis 

etnomatematika, Flipbook bermuatan literasi, Flipped Classroom, kelas virtual dengan GNomio, 

multimedia interaktif dan Geogebra. Komunikasi juga dapat ditingkatkan dengna pembelajaran 

kooperatif, yaitu Rally Coach, Match Mine, Numbered Head Together, Team Asisted Individual, 

Think Pair Share, Think-Talk-Write, Token, Two Stay Two Stray, SQ3R, Snowball Throwing, 

Search Solve Create Share (SSCS). 

Semua cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dikelompok menjadi 5 dikategorikan. Pengelompokan dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan 

pemetaan data pada Tabel 3, menjelaskan bahwa penelitian paling banyak dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui pendekatan constructivist models, yaitu 

sebanyak 35 artikel. Pasalnya, pendekatan constructivist models dapat memfasilitasi interaksi 

siswa untuk aktif dalam memanfaatkan pengetahuan awal dalam memahami konsep pembelajaran 

[24]. Tren ini sejalan dengan teori Social Constructivism yang menyatakan bahwa fungsi mental 
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tingkat tinggi muncul melalui interaksi sosial [25]. Siswa tidak belajar berkomunikasi dalam 

pembelajaran yang pasif, melainkan melalui proses pembelajaran yang aktif dalam 

mengklarifikasi ide dan menanggapi pendapat rekan sejawat. 

Tabel 3. Kategori Pendekatan untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 
Kategori 

Pendekatan 

Model/Metode Pembelajaran 

Terkait 
F % 

Metode 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 

1 Constructivist 

Models 

CTL, RME, Saintifik, Discovery 

Learning, Auditory Intellectualy 

Repetition (AIR), Pembelajaran 

Generatif 

35 37,6 Kuantitatif = 50 

Kualitatif = 17 

R&D = 21 

PTK = 5 

PT = 6 

SMA = 23 

SMP = 54 

SD = 10 

2 Cooperative 

Learning 

Kooperatif (STAD, Jigsaw, dll), 

Reciprocal Teaching, Everyone Is A 

Teacher Here (EATH) 

22 23,7 

3 Problem-

Based 

Approaches 

Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), Open-

Ended, Creative Problem Solving 

(CPS), Means-Ends Analysis (MEA) 

19 20,4 

4 Technology-

Based 

Learning 

Pembelajaran berbasis Teknologi 

Informasi (Software Matematika, E-

Learning, Media Digital) 

12 12,9 

5 Metacognitive 

& Scaffolding 

Strategi Metakognitif, Scaffolding, 

Brain-Based Learning (BBL), 

Missouri Mathematics Project (MMP) 

5 5,4 

  Jumlah 93 100 93 93 

 Temuan penelitian yang sangat mencolok juga terdapat pada subjek penelitian pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan total 54 artikel (58%). Hal ini menunjukkan adanya 

kesepakatan di kalangan peneliti bahwa masa remaja awal adalah periode emas (critical period) 

untuk memperkuat literasi matematis. Pada jenjang ini, siswa mulai beralih ke tahap operasi formal 

yang menuntut kemampuan abstraksi tinggi [26]. Namun, dominasi yang terlampau tinggi pada 

satu jenjang ini juga mengindikasikan adanya kelemahan, di mana jenjang lain seperti SD dan 

SMA menjadi kurang tereksplorasi secara mendalam. 

Secara metodologis pada penelitian ini masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif (50 

artikel). Peneliti umumnya berfokus pada pembuktian efektivitas suatu model melalui uji statistik. 

Hal ini mencerminkan orientasi riset yang masih bersifat result-oriented (berorientasi hasil). 

Meskipun memberikan bukti empiris yang kuat mengenai apa yang berhasil, tren ini menyisakan 

celah besar pada pemahaman mengenai bagaimana proses komunikasi matematis meningkat 

secara kualitatif di dalam ruang kelas. 

Meskipun kuantitas artikel mencapai 93 judul, namun masih terdapat beberapa kelemahan 

fundamental yang menjadi catatan penting bagi riset mendatang: Pertama, kurangnya kedalaman 

proses, karena dominasi kuantitatif, sangat sedikit penelitian yang mendeskripsikan dinamika 
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proses perubahan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kedua, pengabaian faktor internal, 

terdapat ketimpangan antara penelitian yang berfokus pada metode guru (eksternal) dengan 

penelitian yang berfokus pada kesadaran berpikir siswa (internal/metakognitif). Ketiga, 

homogenitas instrumen, mayoritas penelitian menggunakan instrumen tes tulis konvensional 

untuk mengukur komunikasi, padahal komunikasi matematis juga mencakup dimensi lisan dan 

sosial yang membutuhkan teknik observasi atau wawancara mendalam. 

Berdasarkan hasil pemetaan pada Tabel 3, ditemukan bahwa intervensi dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis diklasifikasikan ke dalam lima kategori pendekatan utama. 

Kategorisasi ini disusun agar dapat membedakan landasan epistemologis, peran guru, serta 

mekanisme peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam setiap model.  

3.1 Constructivist Models 

Kategori ini merupakan kelompok paling dominan dalam literatur, yaitu sebanyak 35 artikel 

karena berpijak pada filosofi bahwa komunikasi matematis adalah hasil dari proses pembentukan 

makna secara mandiri. Model seperti Realistic Mathematics Education (RME) dan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menekankan pentingnya konteks nyata sebagai titik awal 

pembelajaran [27], [28]. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat melalui 

proses pembelajaran yang menerjemahkan masalah dunia nyata ke dalam bahasa matematika 

sederhana. 

Lebih lanjut, kekuatan kategori ini terletak pada autentisitas pesan yang disampaikan. Ketika 

siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui penemuan, argumen yang mereka keluarkan 

memiliki akar teoretis yang kuat karena didasarkan pada pengalaman empiris, bukan sekadar 

pengulangan prosedur [29]. Namun, tantangan utama dalam kategori ini adalah efisiensi waktu, 

proses konstruksi makna memerlukan durasi yang lebih lama dibandingkan instruksi langsung. 

Tanpa bimbingan yang tepat, komunikasi matematis siswa beresiko terhenti pada level informal, 

sehingga peran guru dalam mengarahkan diskusi menuju simbolisme formal menjadi sangat 

krusial agar tidak terjadi miskonsepsi. 

3.2 Cooperative Learning  

Pembelajaran kooperatif kelompok terbanyak ke dua dalam upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu sebanyak 22 artikel. Kategori ini dikelompokkan 

berdasarkan teori Social Interdependence, di mana komunikasi matematis dipandang sebagai 

aktivitas sosial yang memerlukan interdependensi positif [30]. Model seperti Jigsaw, STAD, dan 

Everyone Is A Teacher Here (EATH) menciptakan struktur di mana setiap siswa memiliki 

tanggung jawab untuk menjelaskan konsep kepada rekannya [31]. Secara teoretis, hal ini 
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memperkuat komunikasi karena siswa dipaksa untuk mengorganisasikan pikiran mereka secara 

sistematis agar dapat dipahami oleh orang lain, yang dalam psikologi kognitif dikenal sebagai efek 

learning by teaching. 

Namun, efektivitas kategori ini sangat bergantung pada struktur akuntabilitas individu. 

Tanpa pembagian peran yang jelas, komunikasi matematis seringkali didominasi oleh segelintir 

siswa berkemampuan tinggi, sementara siswa lainnya hanya menjadi pendengar pasif [32]. Oleh 

karena itu, komunikasi dalam kategori ini bukan sekadar alat penyampaian informasi, melainkan 

proses validasi kognitif kolektif. Untuk mencapai hasil optimal, lingkungan kooperatif harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga setiap siswa "terpaksa" berbicara untuk mencapai tujuan 

bersama, yang pada gilirannya akan memperkuat kemampuan representasi verbal dan tertulis 

mereka. 

3.3 Problem-Based Approaches  

Pendekatan berbasis masalah mengelompokkan sebanyak 19 artikel disatukan oleh prinsip 

bahwa tantangan menjadi pemicu utama dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

[33]. Model seperti PBL, PjBL, dan Open-Ended menempatkan masalah non-rutin sebagai 

penggerak utama pembelajaran. Penggunaan masalah akan memicu siswa untuk berpikir, 

kemudian memaksa siswa untuk melakukan penyelesaian masalah dan memberikan penjelasan 

logis sebagai bentuk komunikasi matematis tingkat tinggi [33]. Kemampuan komunikasi 

matematis bersifat defensif dan analitis; siswa dipaksa untuk melakukan artikulasi verbal atas 

setiap strategi pemecahan masalah yang mereka pilih. Masalah di sini berfungsi sebagai bahan 

diskusi yang memaksa siswa keluar dari zona nyaman prosedural mereka menuju pemikiran yang 

lebih strategis dan argumentatif. 

Pendekatan ini melatih siswa untuk melihat matematika sebagai aktivitas yang masuk akal 

dan dapat diperdebatkan. Siswa tidak hanya mencari jawaban benar, tetapi belajar 

mengomunikasikan mengapa sebuah strategi lebih efisien dibandingkan strategi lainnya. 

Meskipun demikian, risiko utama dari pendekatan ini adalah munculnya frustrasi pada siswa jika 

masalah yang diberikan terlalu jauh di atas kemampuan awal siswa. Oleh karena itu, keberhasilan 

komunikasi dalam kategori ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memilih masalah 

yang berada dalam jangkauan kognitif siswa. 

3.4 Technology-Based Learning 

Kategori berbasis teknologi mengelompokkan sebanyak 12 artikel berdasarkan peran media 

digital sebagai mediator kognitif. Penggunaan software seperti GeoGebra atau platform e-learning 

mengubah cara ide matematis dipresentasikan dari bentuk statis menjadi dinamis. Melalui 
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teknologi, batasan fisik ruang kelas seolah menghilang. Siswa kini punya cara baru untuk 

memvisualisasikan ide mereka, mengubah sesuatu yang rumit menjadi pesan yang sederhana dan 

mudah dipahami [34]. Pendekatan ini menawarkan perspektif inovatif dengan menempatkan 

perangkat digital sebagai mediator kognitif yang dinamis, bukan sekadar alat bantu presentasi. 

Penggunaan perangkat lunak memungkinkan siswa untuk mengomunikasikan ide-ide abstrak 

melalui visualisasi yang dapat dimanipulasi secara langsung, seperti grafik dinamis atau simulasi 

data [35]. Teknologi memperluas cara komunikasi matematis bukan hanya lisan dan tulisan, tetapi 

memungkinkan siswa untuk menunjukkan pembuktian matematis secara visual dan seketika. 

Kategori ini menekankan bahwa teknologi berperan sebagai jembatan antara abstraksi dan 

visualisasi. Dengan adanya umpan balik instan dari penggunaan teknologi, siswa dapat segera 

mengomunikasikan temuan atau kesalahan logika mereka kepada guru dan rekan sejawat. Namun, 

terdapat risiko bahwa teknologi justru menjadi distraksi jika tidak diintegrasikan dengan pedagogi 

yang kuat. Komunikasi matematis yang efektif dalam kategori ini memerlukan pergeseran peran 

guru menjadi fasilitator teknologi, yang memastikan bahwa interaksi siswa dengan perangkat 

digital benar-benar diarahkan untuk memperdalam pemahaman konsep, bukan sekadar manipulasi 

visual tanpa makna. 

3.5 Metacognitive & Scaffolding Approaches  

Kategori ini merupakan satu-satunya kelompok yang berfokus pada pengaturan proses 

internal sebelum komunikasi eksternal terjadi. Komunikasi matematis yang tidak logis biasanya 

berakar dari proses berpikir yang tidak terorganisir di dalam pikiran siswa. Strategi metakognitif 

melatih siswa untuk melakukan dialog internal atau memantau cara berpikirnya guna menyusun 

argumen yang runtut [36]. Melalui dukungan scaffolding yang tepat, guru memberikan bantuan 

bertahap untuk menjembatani kesenjangan antara apa yang dipikirkan siswa dengan apa yang 

mampu mereka komunikasikan secara efektif kepada orang lain. 

Pendekatan ini dianggap sebagai pusat kendali dari seluruh kemampuan komunikasi 

matematis. Tanpa regulasi diri, siswa mungkin memiliki ide yang cemerlang tetapi gagal 

menyampaikannya secara sistematis. Scaffolding berfungsi untuk memberikan struktur bahasa dan 

logika yang diperlukan siswa agar mampu beralih dari komunikasi informal ke bahasa matematika 

formal [37]. Tantangan terbesarnya adalah tuntutan kompetensi guru yang tinggi untuk 

mendiagnosis kesulitan siswa secara spesifik dan memberikan bantuan yang pas dan tidak terlalu 

banyak hingga mematikan kemandirian, dan tidak terlalu sedikit hingga membiarkan siswa dalam 

kebingungan. 
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4. KESIMPULAN  

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran 

matematika yang dirancang dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil penelitian sebanyak 93 artikel 

yang melaporkan terjadinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Banyak cara 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dari 93 artikel dikategorikan menjadi 5 

kategori. Pertama, model konstruktivis yang paling banyak digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis sebanyak 35 artikel, kemampuan komunikasi matematis siswa 

meningkat melalui proses pemahaman konsep secara mandiri. Kedua, pembelajaran kooperatif 

terdapat 22 artike, kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat melalui interaksi yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Ketiga, pendekatan berbasis masalah terdapat 19 artikel, 

kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat melalui proses penyelesaian masalah yang 

dilakukan oleh siswa. Keempat, penggunaan teknologi terdapat 12 artikel, kemampuan 

komunikasi matematis siswa meningkat melalui proses representasi visual yang dinamis yang 

dilakukan. Kelima, metakognitif dan scaffolding terdapat 5 artikel, kemampuan komunikasi 

matematis siswa meningkat melalui proses menstrukturkan alur berpikir mereka secara sistematis. 

Oleh sebeb itu, guru matematika disarankan untuk mengintegrasikan salah satu dari lima kriteria 

ke dalam desain pembelajaran guna menciptakan proses pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis. 

Meskipun memberikan gambaran mengenai cara meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis yang cukup luas, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya membatasi sumber 

data pada jurnal nasional terakreditasi SINTA dalam kurun waktu lima tahun terakhir 2019-2023 

sehingga belum memotret perkembangan riset dalam skala global secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya diarahkan pada eksplorasi kualitatif yang melibatkan 

penelitian secara global dan lebih mendalam untuk mengungkap bagaimana proses peningkatan 

komunikasi matematis siswa, serta pengembangan instrumen asesmen yang lebih variatif di luar 

tes tulis.  
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